
 

 

 

 

 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melalui penelitian Studi Deskriptif mengenai Proses Perencanaan dan 

Implementasi Strategi Pemasaran Sosial Gamelan dalam Event Yogyakarta 

Gamelan Festival oleh Komunitas Gayam 16, dapat disimpulkan bahwa 

1. Proses perencanaan strategi komunikasi pemasaran sosial yang dilakukan oleh 

Komunitas Gayam 16 dalam event YGF adalah melakukan tahapan 

menentukan tujuan komunikasi, memilih saluran komunikasi, menentukan total 

anggaran promosi, menentukan bauran promosi, mengukur hasil promosi, dan 

mengelola dan mengkoordinasi komunikasi pemasaran terintegrasi.  

2. Strategi pemasaran yang dilakukan Komunitas Gayam 16 bukan dalam rangka 

mencari keuntungan bagi Komunitas Gayam 16 maupun bagi event YGF, 

namun untuk melestarikan gamelan itu sendiri. Hal ini dibuktikan melalui 

kegiatan-kegiatan Komunitas Gayam 16 dan kegiatan-kegiatan dalam event 

YGF yang menunjukkan usaha reproduksi budaya dalam rangka melestarikan 

gamelan itu sendiri. 

3. Grand design YGF adalah strategi yang dimiliki oleh Komunitas Gayam 16 

dalam usaha pemasaran sosial event YGF. Hal ini dikarenakan dalam grand 

design YGF terangkum beberapa konsep besar dalam jangka waktu yang 

panjang. Konsep besar tersebut membantu agar penyelenggaraan event YGF 

berkembang secara terstruktur, sementara itu konsep besar dalam grand design 
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YGF juga membantu untuk memperkenalkan gamelan kepada audiens sasaran, 

yang secara langsung membantu pelestarian gamelan itu sendiri. 

4. Komunitas Gayam 16 melakukan pergerakan budaya atau reproduksi 

kebudayaan, karena seluruh kegiatan Komunitas Gayam 16, termasuk salah 

satunya event YGF mencoba untuk mempertahankan gamelan dengan cara 

bereproduksi atau menyesuaikan dengan perkembangan zaman, sehingga 

generasi muda dapat mengenal gamelan. 

 

B. Saran 

Event YGF memiliki audiens sasaran yang sangat luas, karena mencoba 

merangkul semua usia, juga profesional pemain gamelan ataupun non-profesional. 

Namun akan lebih baik, jika dalam proses perencanaan komunikasi pemasaran 

sosial Komunitas Gayam 16 menentukan siapa audiens sasaran secara spesifik, 

agar kemudian dalam proses perancangan pesan lebih sesuai dengan audiens 

sasaran yang spesifik tersebut. Jika selama ini Komunitas Gayam 16 

mengandalkan kebiasaan, di kemudian bisa diterapkan bahwa merancang pesan 

yang efektif adalah dengan menciptakan pesan yang menarik perhatian 

(attention), mempertahankan ketertarikan (interest), membangkitkan keinginan 

(desire), dan menggerakkan tindakan (action). 
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Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya peneliti menentukan 

terlebih dahulu time frame dari objek penelitian, sehingga untuk membahas proses 

perencanaan dan implementasi menjadi lebih mudah karena disesuaikan dengan 

time frame yang sedang diteliti. Selebihnya, karena gamelan merupakan bentuk 

warisan budaya Indonesia yang sudah seharusnya dilestarikan, bukan hanya oleh 

Komunitas Gayam 16 melalui event YGF. Gamelan perlu disebarkan dan 

ditularkan, gamelan perlu dipelajari, dan gamelan dimiliki bersama. Hal ini yang 

menjadi sangat penting bagi generasi muda Indonesia, bahwa kalau bukan kita 

yang memulai untuk melestarikan, siapa lagi.  
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